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Potensi Gulma Calopogonium mucunoides, Chromolaena odorata
L., dan Asystasia gangetica Sebagai Pupuk Kompos Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica chinensis L.)

Laela Febi Oktavia
20106040005

ABSTRAK

Gulma merupakan tumbuhan liar dan keberadaannya dianggap
merugikan. Gulma berpotensi sebagai bahan utama pembuatan pupuk
organik karena mengandung unsur hara yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi gulma C. mucunoides, C. odorata dan A. gangetica sebagai
pupuk kompos terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Desain
penelitian menggunakan RAL faktor tunggal dengan 6 perlakuan yaitu
2 perlakuan kontrol dan 4 kombinasi dari gulma C. mucunoides, C.
odorata dan A. gangetica. Pengamatan dilakukan setiap 4 hari sekali
selama 48 hari. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
dengan bulan Desember 2024. Pengambilan data di Greenhouse dan
Analisis Hara di Laboratorium Agroteknologi UMY. Terdapat 4
kombinasi yaitu C. mucunoides dan C. odorata; C. odorata dan A.
gangetica; C. mucunoides dan A. gangetica, C. mucunoides,
C.odorata dan A. gangetica. Gulma dicacah kemudian dicampur
dengan EM4 dan tetes tebu, setelah itu difermentasi selama 2 minggu.
Data yang di ukur tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat
basah, berat kering dan kadar klorofil daun. Data kualitatif dianalisis
secara deskriptif dan data kuantitatif dianalisis secara statistik
menggunakan SPSS. Hasil analisis menunjukkan perlakuan terbaik
untuk tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering
adalah perlakuan kombinasi gulma C. odorata dan A. gangetica.
Perlakuan terbaik untuk lebar daun adalah perlakuan kombinasi gulma
C. mucunoides, A. gangetica dan C. odorata. Pupuk kompos dari
gulma berpengaruh terhadap tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun,
berat basah, berat kering dan kadar klorofil tanaman pakcoy.

Kata kunci: pupuk kompos; C. mucunoides; C. odorata; A. gangetica;
pakcoy
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Potential of Weeds Calopogonium mucunoides, Chromolaena
odorata L., and Asystasia gangetica as Compost Fertilizer for the
Growth of Pakcoy Plants (Brassica chinensis L.)

Laela Febi Oktavia
20106040005

ABSTRACT

Weeds are plants that grow wild and their presence is considered
detrimental. Weeds have the potential to make organic fertilizer
because they contain nutrients that can increase plant growth. This
research aims to determine the potential of the weeds C. mucunoides,
C. odorata and A. gangetica as compost fertilizer on the growth of pak
choy plants. The research design used single factor RAL with 6
treatments, namely 2 control treatments and 4 combinations of the
weeds C. mucunoides, C. odorata and A. gangetica. Observations
were made every 4 days. This research was carried out from August to
October 2024. The data measured plant height, number of leaves, leaf
width, wet weight, dry weight and leaf chlorophyll content. Qualitative
data was analyzed descriptively and quantitative data was analyzed
statistically using SPSS. The analysis results showed that the best
treatment for plant height, number of leaves, wet weight and dry
weight was a combination treatment of C. odorata and A. gangetica
weeds. The best treatment for leaf width is a combination treatment of
the weeds C. mucunoides, A. gangetica and C. odorata. It can be
concluded that compost fertilizer affects plant height, leaf width,
number of leaves, wet weight, dry weight and chlorophyll content of
pak choy plants.

Keywords: compost; C. mucunoides; C. odorata; A. gangetica; pakcoy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gulma adalah tumbuhan yang dapat membatasi atau
menghambat pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan pada
suatu lahan (Kilkoda et al., 2015). Hal ini disebabkan gulma
menjadi kompetitor bagi tanaman utama dalam mendapatkan
unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh (Imaniasita et al.,
2020). Gulma dapat menjadi inang patogen dan hama tanaman
utama (Hidayat & Rachmadiyanto, 2017) serta dapat
menghasilkan senyawa allelokimia, yaitu senyawa kimia yang
dapat menekan pertumbuhan tanaman budidaya melalui proses
alelopati (Amb & Ahluwalia, 2016; Estiati, 2019). Jenis gulma
pada lahan kering (kebun) yang biasanya ditemukan adalah
gulma dari golongan berdaun lebar (Adriadi et al., 2012)
seperti Mimosa pudica, Calopogonium mucunuides, Ageratum
conyzoides, Chromolaena odorata, Asystasia gangetica, Sida
acuta, dan lain-lain.

Gulma tidak selalu merugikan, dengan perlakuan
tertentu gulma dapat diolah menjadi pupuk organik yang
bermanfaat bagi tanaman. Gulma golongan berdaun lebar
dapat dijadikan sebagai pupuk organik. Penelitian yang telah
dilakukan (Arsyad et al., 2011) menjelaskan bahwa pemberian
pupuk hijau Calopogonium mucunoides pada dosis 10 ton ha*

mampu meningkatkan hasil tanaman kedelai serta dapat
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meningkatkan ketersediaan air tanah. C. mucunoides
merupakan tanaman kacangkacangan atau legume yang
menjalar dan tanaman ini juga dapat memfiksasi N bebas di
udara. (Zahra, 2010) mengemukakan tanaman leguminosa
merupakan tanaman yang berpotensi sebagai pupuk hijau
karena menghasilkan unsur N pada tanah. Tanaman
leguminosa tersebut mudah lapuk dan menghasilkan bahan
organik.

Gulma siam (Chromolaena odorata L.) berpotensi
sebagai bahan pembuatan kompos untuk pengembangan
bawang merah organik di Indonesia Nugroho et al., (2019).
Kompos gulma siam mengandung unsur hara yaitu 2,56% N;
0,38% P; dan 2,41% K dengan rasio C/N di bawah titik kritis
sehingga mudah dan cepat termineralisasi. Menurut
Chakraborty et al., (2011), gulma siam menyebar dan
berkembang biak dengan biji, tetapi kemudian dapat
memperbanyak diri secara vegetatif dengan cabang lateral.
Gulma siam dapat tumbuh kembali setelah pembabatan atau
pembakaran. Kemampuan pertumbuhan ini menyebabkan
gulma siam berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber bahan
organik atau kompos. Gulma C. odorata adalah gulma yang
agresif karena kemampuannya untuk regenerasi dan
mengkoloni suatu lahan, sehingga mendominasi vegetasi
dengan menekan pertumbuhan gulma lain (Koutika & Rainey,
2010). C. odorata merupakan gulma utama pada pertanaman

kelapa sawit, kelapa, kacang mete, karet, dan jeruk. Gulma ini
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dapat menghasilkan senyawa alelopati yang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman lainnya (Karim et al.,
2017).

Asystasia gangetica dapat memberikan manfaat dan
mampu meningkatkan kandungan bahan organik tanah
(Islamiyah, 2010). A. gangetica mampu meningkatkan
permeabilitas tanah (Pasaribu, 2012). Tumbuhan ini sering
digunakan untuk pakan ternak tetapi belum banyak di
manfaatkan sebagai sumber pupuk hijau, padahal memiliki
potensi besar karena mengandung 37,87% C; 2,06 % N dan
1,57% K (Islamiyah, 2010).

Gulma merupakan salah satu bahan organik yang dapat
dijadikan pupuk kompos karena keberadaannya bervariasi,
melimpah, memiliki unsur hara dan air yang banyak
(Suryaningsih et al., 2013). Pupuk kompos merupakan pupuk
organik buatan yang dihasilkan dari sisa bahan organik seperti
daun, alang-alang, rumput, jerami serta kotoran hewan, yang
telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme
pengurai (Sucipto, 2012). Penggunaan kompos sebagai pupuk
sangat baik karena memiliki banyak manfaat seperti dapat
menyediakan unsur hara makro-mikro, meningkatkan
kandungan hara, memperbaiki struktur tanah, memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Susetya, 2016). Secara
fisik, kompos dapat menggemburkan tanah, memperbaiki
aerasi dan drainasi. Secara kimia, kompos dapat meningkatkan

kapasitas tukar kation (KTK), ketersediaan unsur hara dan



ketersediaan asam humat (lda, 2013).

Hasil penelitian Kalay dan Wijayanti (2010),
menyatakan bahwa pemberian kompos bokelas (kompos
berbahan utama ampas sagu) dengan takaran 7 kg per petak
memberi pengaruh terhadap kepadatan tanah. Penelitian lain
oleh Agustina (2007), dengan pemberian 30 ton kompos ha*
mampu menurunkan berat isi tanah dan meningkatkan
porositas total tanah. Hal ini artinya kompos akan mampu
menurunkan kepadatan tanah.

Sebagian besar petani di Indonesia masih mengandalkan
pupuk anorganik seperti urea, Kalium Chlorida (KCI) dan
Triple super Phosphate (TSP) untuk budidaya tanaman karena
mampu memberikan efek yang lebih cepat. Penggunaan pupuk
anorganik yang cukup tinggi pada tanaman mengakibatkan
tingginya harga pupuk anorganik (lda, 2013). Menurut Data
Bank Dunia 2024, harga pupuk urea di pasar global naik 4,7 %
lebih tinggi dibandingkan pada bulan Februari tahun 2023 yang
hanya naik 1,7 %. Penggunaan pupuk organik kompos dapat
menjadi alternatif dalam mengurangi penggunaan pupuk
anorganik.

Peranan bahan organik tidak hanya sebagai penyedia
unsur hara tetapi terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan
biologi tanah (Syawal et al., 2017). Hasil penelitian Liu et al.,
(2010), menyatakan bahwa rata-rata tingkat penurunan tahunan
bahan organik tanah adalah 0,5 %, sedangkan tingkat penurunan

rata-rata tahunan bahan organik tanah pada tanah-tanah yang
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tererosi berat adalah 1,35 %. Aplikasi pupuk pada tanaman akan
menghasilkan, hasil tanaman relatif sama, tanaman lebih sehat,
mengurangi hara yang terlarut dalam air, dan menurunkan
biaya pemupukan (Ramadhan, 2014), penambahan unsur
nitrogen berpengaruh pada pembentukan atau pertumbuhan
bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar
(Sutedjo, 2008).

Penelitian ini menggunakan tanaman pakcoy (Brassica
chinensis L.) sebagai tanaman uji. Hal ini karena sawi pakcoy
termasuk tanaman sayur yang tahan panas, sehingga bisa
ditanam di dataran rendah hingga dataran tinggi (100 sampai
1000 m di atas permukaan laut), umur panen sawi pakcoy
tergolong cepat yaitu 30 sampai 45 hari setelah tanam dengan
potensi produksi 20 sampai 25 t/ha (Wahyudi, 2010). Sawi
pakcoy merupakan sayuran yang memiliki kandungan zat gizi
cukup lengkap. Daun sawi pakcoy per 100g mengandung
protein 2.30 g, lemak 0.30 g, karbohidrat 4.00 g, serat 1.20 g,
kalsium 220.50 mg, fospor 38.40 mg, vitamin A 969.00 SI,
vitamin B1 0.09 mg, vitamin B2 0.10 mg, vitamin B3 0.70 mg,
vitamin C 102.00 mg serta kandungan vitamin K tanaman sawi
yang tergolong tinggi yakni mencapai 419,3 mkg (Pasaribu,
2019).

Potensi gulma Kalopo (Calopogonium mucunoides),
Siam (Chromolaena odorata L.), dan Ara Sungsang (Asystasia
gangetica) sebagai pupuk kompos perlu diketahui lebih lanjut

karena gulma mengandung N, P dan K yang dapat
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meningkatkan kualitas tanah, meningkatkan pertumbuhan
tanaman serta pemanfaatan gulma sebagai kompos juga
mengurangi penggunaan pupuk kimia. Uraian di atas,
menunjukkan bahwa perlu dilakukan penelitian tentang potensi
gulma Kalopo (Calopogonium  mucunoides), Siam
(Chromolaena odorata L.), dan Ara Sungsang (Asystasia
gangetica) sebagai pupuk kompos terhadap pertumbuhan

tanaman pakcoy.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di
atas, maka didapat rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kompos dari gulma
daun kalopo (Calopogonium  mucunoides), Siam
(Chromolaena odorata L.), dan ara sungsang (Asystasia
gangetica) terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy?

2. Bagaimana  kombinasi  pupuk  kompos  kalopo
(Calopogonium mucunoides), Siam (Chromolaena odorata
L.), dan Ara Sungsang (Asystasia gangetica) yang efektif

meningkatkan pertumbuhan sawi pakcoy?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan
di atas, maka didapat tujuan pada penelitian ini yaitu
1. Menganalisis pengaruh pemberian Pupuk Kompos dari

gulma daun Kalopo (Calopogonium mucunoides), Siam



7

(Chromolaena odorata L.), dan Ara Sungsang (Asystasia
gangetica) terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy.

2. Menentukan kombinasi pemberian Pupuk Kompos daun
Kalopo (Calopogonium mucunoides), Siam (Chromolaena
odorata L.), dan Ara Sungsang (A4systasia gangetica) yang
efektif terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Bagi masyarakat, memberikan informasi tentang manfaat
gulma sebagai pupuk kompos serta memberikan alternatif
pengganti pupuk anorganik yang menyediakan unsur hara
bagi tanaman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengertian bahwa gulma yang biasa dianggap sebagai
tanaman pengganggu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik.

2. Petani, diharapkan dapat menjadi masukan agar hasil panen
tanaman sawi pakcoy organik dapat maksimal dengan
memanfaatkan gulma sebagai pupuk kompos dan dapat
meningkatkan hasil pertanian selanjutnya. Penggunaan
pupuk kompos diharapkan dapat mengurangi penggunaan
pupuk Kimia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
Pemberian pupuk kompos gulma Calopoginum
mucunoides, Chromolaena odorata L., dan Asystasis
gangetica berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy (Brassica chinensis L.).

Perlakuan kombinasi pupuk Chromolaena odorata L., dan
Asystasia gangetica efektif meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering.
Perlakuan  kombinasi  Calopogonium  mucunoides,
Asystasia  gangetica dan Chromolaena odorata L.

kombinasi terbaik untuk lebar daun.

B. Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pupuk kompos

dengan  bahan  gulma  Calopogonium  mucunoides,

Chromolaena odorata L., dan Asystasia gangetica untuk

mengetahui  kandungan hara dan perlu meningkatkan

kombinasi yang diberikan agar hasil pertumbuhan maksimal.

52
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